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Jakarta Composite Index

June 4th, 2026

Last Price (IDR) 5,839.79

Change (%) -1.70

Volume (IDR Billion) 39.68

Value (IDR Trillion) 25.54

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) -1.27

Top Movers     

Gainers % Losers % 

ESTI 34.58 MINE -15.00 

NZIA 32.99 MYOH -15.00 

MSIN 24.45 WEHA -14.97 

BELL 18.28 KJEN -14.94 

ALKA 17.21 BEER -14.88 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 18,020.00 45.0 0.25 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1813 0.02026 1.75 

(USD)       

GPBUSD 1.3423 -0.00070 -0.05 

(USD)       

BTCUSD 63,661.97 258.0 0.41 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,459.89 8.11 0.18 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 95.14 -2.72 -2.78 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 55,744.00 -1,664.0 -2.90 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 18,689.00 -182.0 -0.96 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,932.00 107.0 0.77 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Aug 147.05 -0.95 -0.64 

(USD/Tonne)       

CPO 'Aug 1,157.75 -24.25 -2.05 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 51,561.93 1.73%

Nasdaq 26,830.96 -0.09%

FTSE 10,360.32 0.27%

Shanghai 4,057.78 -0.64%

Hang Seng 25,253.40 -1.48%

Nikkei 67,470.69 -1.36%

Straits Times 5,067.53 -1.38%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis 

(4/6/2026) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 1,70% 

atau berkurang 101,28 basis point ke level 5.839,79. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 5.644,23 hingga batas atas pada level 5.924,51. Pelemahan 

IHSG digerus oleh sektor Basic Materials turun 9,05% diikuti oleh sektor Energy 

turun 5,61% dan sektor Infrastructures turun 5,05% dengan Indeks LQ45 melemah 

4,89% sedangkan JII turun 6,09%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini masih 

bergantung dari arah foreign yang masih berpotensi melanjutkan perpindahan 

aset portofolio ditengah regulasi baru terkait revisi UU P2SK. 

 

 

 

Morning Brief 
 Kepercayaan Foreign Menipis 

  5 Juni 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average naik 1,73% dan indeks NASDAQ Composite 

melemah 0,09% pada perdagangan di Kamis (4/6/2026). Bursa saham di AS 

bergerak mixed setelah adanya rotasi sektor yang dilakukan oleh investor di AS 

yaitu berpindah dari saham-saham teknologi dan semikonduktor yang sudah 

jenuh beli ke sektor yang lebih tradisional yang lebih defensif. Adapun, Brent Oil 

turun 2,78% dan Spot Gold naik 0,18%. 
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   Company News 

Bank OCBC Ambil Alih OCBC Sekuritas, Pakai Dana Internal Rp 453,44 Miliar (NISP) 

PT Bank OCBC NISP Tbk (NISP) melaporkan pembelian PT OCBC Sekuritas Indonesia menggunakan dana internal perusahaan, 

OCBC membeli 98,99% saham OCBC Sekuritas. Nilai atas Rencana Transaksi tersebut sebesar Rp 453,44 miliar. Dilaporkan 

sumber dana yang dipakai bakal berasal dari dana internal OCBC. Aksi akuisisi OCBC Sekuritas ini ditempuh dalam rangka 

pembentukan konglomerasi keuangan OCBC Group di Indonesia.  OCBC bertindak sebagai perusahaan induk konglomerasi 

keuangan operasional dan OCBC Sekuritas menjadi anggota konglomerasi keuangan. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mega Perintis Anggarkan Capex Rp 21 Miliar untuk Ekspansi Lima Gerai Baru (BBNI) 

PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) resmi mencatatkan tambahan dana dari penerbitan instrumen Additional Tier 1 (AT1) 

Perpetual Non-Cumulative Capital Securities 2026 sebagai modal inti tambahan perusahaan. BNI melaporkan bahwa dana 

hasil penerbitan instrumen AT1 senilai US$ 700 juta telah disetujui OJK untuk diakui sebagai komponen modal inti tambahan. 

Dana hasil penerbitan ini tak cuman digunakan bank untuk memperkuat modal tambahan, tetapi juga untuk mendukung 

kebutuhan pendanaan, menjaga struktur permodalan, serta menopang ekspansi kredit. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waskita Beton Garap Proyek Gedung Laboratorium Universitas Khairun Ternate (WSBP) 

PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) mengerjakan proyek pembangunan Gedung Laboratorium Terpadu Universitas Khairun, 

Ternate. WSBP melalui kerja sama operasi (KSO) bersama PT Diatasa Jaya Mandiri (DJM) bertanggung jawab atas seluruh 

lingkup pekerjaan konstruksi yang mencakup tahap persiapan, pekerjaan tanah, struktur, arsitektur, hingga Mechanical, 

Electrical and Plumbing (MEP) yang menjadi bagian penting dalam menunjang operasional bangunan. Proyek ini menjadi 

bagian dari WSBP dalam memperkuat perannya sebagai penyedia jasa konstruksi yang terpercaya. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Purbaya Bocorkan Realisasi Defisit APBN 0,7% PDB per Mei 2026 

Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa membeberkan realisasi defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

pada Mei 2026 tercatat 0,7% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Angka itu meningkat tipis dibanding rasio defisit pada 

bulan sebelumnya yang tercatat 0,64%. Bendahara Negara juga menyebutkan realisasi penerimaan pajak pada Mei 2026 

tercatat tumbuh 22,1% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya. Dengan demikian, dia menyimpulkan bahwa realisasi 

APBN sampai bulan kelima tahun ini tercatat masih mumpuni. Sebelumnya, Kementerian Keuangan melaporkan APBN per 31 

April 2026 mengalami defisit anggaran sebesar 0,64% terhadap PDB. Persentase ini menyusut dibanding bulan sebelumnya 

yang mencatatkan defisit hingga 0,93% terhadap PDB. Berdasarkan data APBN Kinerja dan Fakta yang dimiliki Kementerian 

Keuangan, pemerintah telah mengalami defisit anggaran Rp164,4 triliun atau 0,64% terhadap PDB, dari target defisit di batas 

2,68% terhadap PDB sepanjang tahun ini. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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HEAL 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 835 

Entry Buy: 805 - 815 

Support: 795 - 800 

Cut Loss: 790 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 DKFT 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 665 

Entry Buy: 635 - 645 

Support: 625 - 630 

Cut Loss: 620 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

BULL 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 344 

Entry Buy: 330 - 334 

Support: 326 - 328 

Cut Loss: 324 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT Sukadana Prima Sekuritas - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
Fax : +62-21-290-21-497 

 


